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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan dari 

penelitian ini  adalah: 

a. Ada hubungan antara menguras TPA dengan kejadian DBD di wilayah 

kerja Puskesmas Pugung Raharjo Kabupaten Lampung Timur (p-value= 

0,046). 

b. Ada hubungan antara menutup TPA dengan kejadian DBD di wilayah 

kerja Puskesmas Pugung Raharjo Kabupaten Lampung Timur (p-value= 

0,038). 

c. Ada hubungan antara mengubur barang bekas dengan kejadian DBD di 

wilayah kerja Puskesmas Pugung Raharjo Kabupaten Lampung Timur 

(p-value= 0,025). 

d. Tidak ada hubungan antara kawat kassa dengan kejadian DBD di 

wilayah kerja Puskesmas Pugung Raharjo Kabupaten Lampung Timur 

(p-value= 0,124). 

e. Tidak ada hubungan antara menggantung pakaian dengan kejadian 

DBD di wilayah kerja Puskesmas Pugung Raharjo Kabupaten Lampung 

Timur (p-value= 0,171). 

f. Tidak ada hubungan antara menghindari tidur pada Jam 09.00-10.00 

dan 16.00-17.00 dengan kejadian DBD di wilayah kerja Puskesmas 

Pugung Raharjo Kabupaten Lampung Timur (p-value= 0,201). 
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g. Tidak ada hubungan antara kebiasaan menggunakan Repellent dengan 

kejadian DBD di wilayah kerja Puskesmas Pugung Raharjo Kabupaten 

Lampung Timur (p-value= 0,104). 

 

B. Saran  

1. Bagi Masyarakat 

a. Untuk melakukan pengurasan TPA minimal 1 minggu sekali dan 

kurang dari 2 minggu dengan cara menggosok bagian dalam TPA 

sehingga telur nyamuk tidak ada yang tersisa didindingnya. 

b. Untuk menutup TPA dengan rapat agar tidak ada celah untuk 

nyamuk masuk dan berkembang biak didalamnya. 

c. Untuk mengubur atau memusnahkan barang-barang bekas agar tidak 

menjadi celah tempat perindukan nyamuk. 

d. Untuk memasang kawat kassa agar menghindari nyamuk masuk 

dalam rumah sehingga meminimalisir terjadinya kontak langsung 

dengan nyamuk. 

e. Untuk menghindari menggantung pakaian, sebaiknya pakaian yang 

sudah digunakan dan akan di gunakan kembali keesokan harinya 

lebih baik digantung didalam lemari yang tertutup agar tidak menjadi 

tempat peristirahatan nyamuk aedes. 

f. Untuk menghindari tidur pada jam 09.00-10.00 (pagi) dan 16.00-

17.00 (sore) karena nyamuk aedes mempunyai kebiasaan mencari 

makan pada jam tersebut. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan untuk dapat menjadi motivasi guna melakukan 

penelitian lebih lanjut terhadap variabel-variabel yang berhubungan 

dengan kejadian DBD yang belum diangkat  dalam penelitian ini. 

3. Bagi Instansi Setempat/Puskesmas 

Peran petugas kesehatan di Puskesmas Pugung Raharjo 

Kabupaten Lampung Timur untuk meningkatkan pelayanan kesehatan 

lingkungan yang mungkin bekerja sama dengan program DBD untuk 

melakukan survei lapangan dan melakukan penyuluhan secara rutin dan 

terus menerus dan mengajak bersama-sama agar warga masyarakat lebih 

sadar untuk memperhatikan kebiasaan-kebiasaan yang memungkinkan 

nyamuk aedes berkembang biak dilingkungan tempat tinggal. 

 


